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ABSTRAK 
Pendahuluan: Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) masih menjadi permasalahan 

kesehatan di Indonesia yang dipengaruhi oleh keterlambatan pengenalan tanda bahaya dan penanganan 

kegawatdaruratan maternal dan neonatal di tingkat keluarga. Keluarga memiliki peran penting sebagai pihak 

pertama yang berhadapan langsung dengan ibu dan bayi sebelum mendapatkan pertolongan tenaga 

kesehatan. Metode: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Ciampea, Kabupaten 

Bogor, pada bulan Juli 2025 dengan sasaran wanita usia subur, ibu hamil, ibu nifas, dan keluarga sebanyak 

±30 peserta. Metode pelaksanaan berupa penyuluhan kesehatan melalui ceramah, diskusi interaktif, serta 

pembagian media edukasi. Materi meliputi tanda bahaya pada kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, 

penanganan awal kegawatdaruratan dan sistem rujukan. Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan peserta yang ditandai dengan kemampuan menyebutkan tanda bahaya 

kegawatdaruratan maternal dan neonatal serta pemahaman mengenai langkah penanganan awal dan 
pentingnya rujukan cepat. Pembahasan: Penyuluhan kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan keluarga terhadap kegawatdaruratan maternal dan neonatal, meskipun masih ditemukan 

kendala keterbatasan waktu dan perbedaan tingkat pendidikan peserta. Kesimpulan: Kegiatan ini 

meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan keluarga dalam penanganan awal kegawatdaruratan maternal 

dan neonatal serta berpotensi mendukung upaya penurunan AKI dan AKB 

 
Kata Kunci : kegawatdaruratan maternal dan neonatal, penanganan awal, peran keluarga. 

 

ABSTRACT 
Introduction: Maternal Mortality Rate (MMR) and Infant Mortality Rate (IMR) remain major public health 

problems in Indonesia, influenced by delays in recognizing danger signs and managing maternal and 

neonatal emergencies at the family level. Families play a crucial role as the first parties to encounter 

mothers and newborns before receiving professional health care. Methods: This community service activity 

was conducted in Ciampea Village, Bogor Regency, in July 2025. The participants consisted of women of 

reproductive age, pregnant women, postpartum mothers, and families, totaling approximately 30 

participants. The intervention was carried out through health education sessions using lectures, interactive 

discussions, and distribution of educational media. The materials covered danger signs during pregnancy, 

childbirth, postpartum period, and newborns, initial emergency management, and the referral system. 

Results: The results showed an improvement in participants’ knowledge, indicated by their ability to 

identify maternal and neonatal emergency danger signs and their understanding of initial emergency 

management and the importance of timely referral. Discussion: Health education proved to be effective in 
improving family preparedness for maternal and neonatal emergencies, although challenges such as limited 

time and variations in participants’ educational backgrounds were identified. Conclusion: This activity 

improved families’ knowledge and preparedness in the initial management of maternal and neonatal 

emergencies and has the potential to contribute to the reduction of maternal and infant mortality rates. 
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PENDAHULUAN 

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) masih menjadi 

indikator utama permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia. Tingginya AKI dan AKB 

umumnya disebabkan oleh kegawatdaruratan maternal dan neonatal yang tidak tertangani 

secara cepat dan tepat, seperti perdarahan pascapersalinan, preeklamsia/eklampsia, infeksi 

nifas, asfiksia neonatorum, hipotermia, dan sepsis neonatus (Kementerian Kesehatan RI, 

2024; Prawirohardjo, 2020). Kondisi tersebut sering diperberat oleh keterlambatan dalam 

mengenali tanda bahaya, keterlambatan mengambil keputusan, serta keterlambatan 

memperoleh pelayanan kesehatan yang memadai. 

Keluarga berperan penting sebagai pihak pertama yang berhadapan langsung dengan 

ibu dan bayi sebelum mendapatkan pertolongan tenaga kesehatan. Namun, masih banyak 

keluarga yang belum memiliki pengetahuan dan kesiapsiagaan yang memadai dalam 

mengenali tanda bahaya serta melakukan penanganan awal kegawatdaruratan maternal dan 

neonatal (Manuaba, 2018; WHO, 2022). Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan peran 

keluarga menjadi sangat penting sebagai upaya pencegahan dini terhadap komplikasi dan 

kematian ibu serta bayi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

dilaksanakan melalui penyuluhan kesehatan sebagai upaya meningkatkan pemahaman 

keluarga tentang tanda bahaya, langkah penanganan awal kegawatdaruratan, serta pentingnya 

sistem rujukan yang cepat dan tepat. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesiapsiagaan keluarga dan mendukung program pemerintah dalam menurunkan AKI dan 

AKB. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan keluarga 

dalam melakukan penanganan awal kegawatdaruratan maternal dan neonatal, khususnya 

dalam mengenali tanda bahaya dan mengambil keputusan rujukan secara tepat waktu. 

  

METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025 di 

Aula RW 07 Desa Ciampea, Kabupaten Bogor. Lokasi dipilih berdasarkan hasil observasi 

awal yang menunjukkan masih rendahnya pengetahuan keluarga mengenai penanganan awal 

kegawatdaruratan maternal dan neonatal. 

Sasaran kegiatan ini adalah wanita usia subur, ibu hamil, ibu nifas, serta anggota 

keluarga yang berperan dalam pengambilan keputusan kesehatan, dengan jumlah peserta 
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sebanyak ±30 orang. 

Metode pengabdian yang digunakan adalah penyuluhan kesehatan melalui ceramah 

dan diskusi interaktif. Materi yang disampaikan meliputi tanda bahaya pada masa kehamilan, 

persalinan, nifas, dan bayi baru lahir, langkah penanganan awal kegawatdaruratan, serta 

pentingnya sistem rujukan yang cepat dan tepat. Untuk mendukung pemahaman peserta, 

digunakan media edukasi berupa leaflet, poster, dan presentasi power point. Melalui metode 

ini diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan kesiapsiagaan keluarga dalam 

menghadapi kegawatdaruratan maternal dan neonatal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa penyuluhan penanganan awal 

kegawatdaruratan maternal dan neonatal di Desa Ciampea diikuti oleh 29 peserta yang terdiri 

dari wanita usia subur, ibu hamil, ibu nifas, dan anggota keluarga. Jumlah peserta tersebut 

kurang memenuhi target yang direncanakan, sehingga tingkat ketercapaian sasaran kegiatan 

mencapai 96,7%. 

Luaran utama kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan dan kesiapsiagaan 

keluarga dalam mengenali tanda bahaya serta melakukan penanganan awal kegawatdaruratan 

maternal dan neonatal. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu 

menyebutkan kembali tanda bahaya pada kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru lahir 

setelah penyuluhan dilakukan. Selain itu, peserta juga memahami langkah awal yang harus 

dilakukan sebelum mendapatkan pertolongan tenaga kesehatan dan pentingnya rujukan cepat. 

Luaran tambahan dari kegiatan ini berupa media edukasi berupa leaflet dan poster 

yang berisi informasi tanda bahaya dan penanganan awal kegawatdaruratan maternal dan 

neonatal. Media tersebut dibagikan kepada peserta sebagai sarana penguatan materi dan dapat 

dimanfaatkan secara berkelanjutan di lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Hasil kegiatan didukung dengan dokumentasi berupa foto kegiatan penyuluhan. Selain 

itu, hasil capaian pengetahuan peserta dapat disajikan dalam bentuk tabel atau grafik yang 

menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan. 

 Pembahasan disusun sesuai dengan tujuan kegiatan yang telah ditetapkan. Tujuan 

pertama, yaitu meningkatkan pengetahuan keluarga tentang tanda bahaya maternal dan 

neonatal, tercapai dengan baik. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta dalam 

mengidentifikasi tanda bahaya seperti perdarahan, kejang, demam tinggi, bayi tidak mau 

menyusu, dan gangguan pernapasan. Hasil ini sejalan dengan teori promosi kesehatan yang 
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menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan merupakan metode efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat (Notoatmodjo, 2018). 

Tujuan kedua, meningkatkan pemahaman keluarga mengenai penanganan awal 

kegawatdaruratan dan sistem rujukan, juga tercapai. Peserta menunjukkan pemahaman yang 

lebih baik tentang pentingnya tindakan awal di tingkat keluarga dan keputusan rujukan yang 

cepat. Hal ini mendukung konsep three delays, di mana peningkatan pengetahuan keluarga 

dapat mengurangi keterlambatan pengambilan keputusan (Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan temuan penelitian dan pengabdian masyarakat 

lainnya yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis masyarakat mampu 

meningkatkan kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi kegawatdaruratan maternal dan 

neonatal. Misalnya, kegiatan edukasi dan simulasi penanganan awal kegawatdaruratan di 

tingkat keluarga terbukti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan respon cepat terhadap 

situasi darurat obstetri di rumah (Sulfakar et al., 2025). Selain itu, edukasi berbasis keluarga 

secara signifikan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan persiapan keluarga dalam 

menghadapi kegawatdaruratan obstetri (Pasaribu et al., 2025) serta peningkatan pengetahuan 

ibu hamil tentang kegawatdaruratan maternal dan neonatal setelah diberikan penyuluhan 

(Rahmanindar et al., 2025). Meskipun demikian, perbedaan tingkat pendidikan peserta 

menjadi tantangan dalam penyampaian materi, sehingga diperlukan pendekatan bahasa yang 

sederhana dan penggunaan media visual sebagai penguat pesan. 

Secara keseluruhan, hasil dan luaran kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan PkM ini 

efektif dan target kegiatan tercapai, baik dari aspek jumlah peserta, peningkatan pengetahuan, 

maupun ketersediaan produk edukasi sebagai hasil nyata kegiatan. 

 

 
Gambar 1. Soaialisasi dan Penyuluhan 

 
Gambar 2.  
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Gambar 3. Grafik Peningkatan pengetahuan  

 

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

No Aspek Pengetahuan 
Sebelum Sesudah 

n % n % 

1 Tanda bahaya 
kehamilan 

12 41,4 25 86,2 

2 Tanda bahaya 

persalinan 

10 34,5 23 79,3 

3 Tanda bahaya nifas 9 31,0 22 73,9 
4 Tanda bahaya bayi 

baru lahir 

11 37,9 24 82,8 

5 Penanganan awal dan 
rujukan 

9 31,0 26 89,7 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa seluruh aspek pengetahuan mengalami peningkatan 

setelah dilakukan penyuluhan. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek penanganan awal dan 

sistem rujukan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan penanganan awal 

kegawatdaruratan maternal dan neonatal dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan 

kesiapsiagaan keluarga dalam mengenali tanda bahaya serta memahami pentingnya 

penanganan awal dan rujukan cepat. Antusiasme dan partisipasi aktif peserta menunjukkan 

bahwa edukasi kesehatan di tingkat keluarga sangat efektif sebagai upaya pencegahan 

keterlambatan penanganan kegawatdaruratan. Oleh karena itu, kegiatan serupa disarankan 

untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan kader kesehatan agar jangkauan 

edukasi semakin luas dan berdampak pada penurunan angka kematian ibu dan bayi. 
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